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Abstract 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease that remains a public health problem in 

Indonesia, including in the Air Dingin Community Health Center (Puskesmas Air Dingin) area. 

According to data from the Padang City Health Office, of the 24 existing community health centers, Air 

Dingin Puskesmas recorded the highest number of DHF cases, with 38% of cases. Initial survey results 

indicate that 7 out of 10 residents still lack understanding of disease prevention efforts, necessitating 

increased public knowledge and awareness regarding DHF prevention. This type of research is 

quantitative with a cross- sectional design, conducted on July 17–28, 2025. The study population was 

heads of families or family members domiciled in the Air Dingin Community Health Center Working 

Area. Samples were taken using the proportional stratified random sampling technique. Data analysis 

was carried out using univariate and bivariate methods. The results of the study showed good knowledge 

(37.4%), good attitudes (88.9%), and good prevention efforts (62.6%). A p-value of 0.000 < 0.05 

indicates a significant relationship between family knowledge and attitudes and dengue fever prevention 

efforts. It is hoped that the Community Health Center will strengthen community outreach and 

empowerment so that awareness and participation in eradicating mosquito nests will increase. 
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Abstrak 

Demam Berdarah Dengue (DBD) Merupakan penyakit menular yang masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia, termasuk di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin. Berdasarkan Data Dinas 

Kesehatan Kota Padang, dari 24 Puskesmas yang ada, Puskesmas Air Dingin mencatat kasus DBD 

tertinggi dengan jumlah kasus 38%. Hasil survei awal menunjukkan 7 dari 10 masyarakat masih kurang 

memahami upaya pencegahan penyakit ini, sehingga diperlukan peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat terhadap pencegahan DBD.Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain cross 

sectional, dilaksanakan pada 17–28 Juli 2025. Populasi penelitian adalah kepala keluarga atau anggota 

keluarga yang berdomisili di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin. Sampel diambil dengan Teknik 

proportional stratified random sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat.Hasil 

penelitian menunjukkan pengetahuan baik (37,4%), sikap baik (88,9%), dan upaya pencegahan baik 

(62,6%). Nilai p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan 

sikap keluarga dengan upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue.Diharapkan kepada Puskesmas 

untuk memperkuat penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat agar kesadaran dan partisipasi dalam 

Pemberantasan sarang Nyamuk semakin meningkat. 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue,Pengetahuan,Sikap,upaya pencegahan 
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1. PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD), yang 

dalam istilah medis dikenal sebagai Dengue 

Hemorrhagic Fever (DHF), merupakan 

penyakit menular yang disebabkan oleh virus 

dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk 

Aedes aegypti. Penyakit ini menyebabkan 

gangguan pada pembuluh darah kapiler serta 

sistem pembekuan darah, yang dapat 

mengakibatkan perdarahan. Dalam beberapa 

kasus, DBD dapat berkembang menjadi 

Sindrom Syok Dengue yang memiliki tingkat 

kematian tinggi (Amu et al., 2023). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) Pada tahun 2023 Secara keseluruhan, 

lebih dari 6,5 juta kasus dan lebih dari 6.800 

kematian yang disebabkan oleh DENV (Dengue 

Virus) tercatat secara global, menandai tonggak 

bersejarah. Dua titik penyebaran DENV 

(Dengue Virus) yang berbeda muncul Amerika 

Selatan dan Wilayah Asia Selatan dan 

Tenggara. Amerika Selatan melaporkan jumlah 

kasus tertinggi (3.924.992), dan 1.946 

kematian, dengan CFR 0,05. Di Asia, 1.622.405 

kasus dan 3.637 kematian dilaporkan, dengan 

CFR 0,22. Kami mengamati perbedaan yang 

signifikan secara statistik dalam jumlah kasus 

dan kematian per juta di berbagai negara (p-

value< 0,001). Namun,CFR tidak berbeda 

secara signifikan di seluruh benua (p-value= 

0,123) (Haider,Hasan, Onyango, et al., 2024). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan 

Sumatera Barat pada tahun 2023 Mencatat 

bahwa kasus Demam Berdarah Dengue 

menunjukan angka yang cukup signifikan. 

Tercatat sebanyak 1.064 kasus Demam 

Berdarah Dengue dengan 4 kasus kematian. 

Kasus terbanyak pertama terjadi di Kota Padang 

dengan jumlah kasus yaitu 244 kasus,disusul 

oleh Kabupaten Agam 103 kasus dan Kota 

Pariaman 102 kasus (Kementrian Kesehatan 

sumatera barat, 2023). 

Dinas Kesehatan Kota Padang 2023 

menunjukan bahwa sepanjang 2023 Puskesmas 

Air Dingin tercatat sebanyak 38 kasus Demam 

berdarah dengue. Tidak ada tercatat adanya 

keamatian, namun peningkatan jumlah kasus 

dari tahun sebelumnya mencerminkan bahwa 

Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin ini masih 

termasuk edemis Demam Berdarah Dengue. 

Dari 24 Puskesmas yang ada di Kota Padang 

dalam Profil Dinas Kesehatan Kota Padang 

2023 didapatkan bahwa Puskesmas Air dingin 

dengan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 

terbanyak dengan 38 kasus,Kedua yaitu 

Puskesmas Lubuk Begalung sebanyak 37 

Kasus, Ketiga Puskesmas Padang Pasir 

sebanyak 35 kasus,Keempat Puskesmas Lubuk 

Buaya sebanyak 34 Kasus (Dinas Kesehatan 

Kota Padang, 2023). 

Hasil Observasi lapangan terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan 

peningkatan kasus yang signifikan seperti 

faktor lingkungan karena lingkungan sekitar air 

dingin adalah tempat pembuangan akhir (TPA) 

yang kemungkinan besar salah satu faktor atau 

kemungkinan besarnya terjadi peningkatan 

kasus Demam Berdarah Dengue di Air 

Dingin,tempat penampungan air terbuka,serta 

pengetahuan masyarakat yang masih kurang 

dibuktikan dengan hasil wawancara 10 warga 

masih belum paham terkait pencegahan DBD 

dengan 3M Plus (Menguras, Menutup dan 

Mendaur ulang).Dari hasil wawancara yang 

dilakukan ke petugas puskesmas mengatakan 

adanya program penyuluhan dan penyemprotan 

Fogging dari Puskesmas. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

kuantitatif digunakan karena data yang 

dikumpulkan berupa angka dan dianalisis 

secara statistik. Pendekatan cross sectional 

digunakan karena data dikumpulkan pada satu 

waktu tertentu tanpa perlakuan atau intervensi 

terhadap responden. Sedangkan pendekatan 

korelasional bertujuan untuk mengetahui 

adanya hubungan antara variabel bebas, yaitu 

pengetahuan dan sikap keluarga dengan 

variabel terikat, yaitu upaya pencegahan 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah 

Kerja Puskesmas Air Dingin. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Keluarga tentang Demam Berdarah Dengue 

di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin 

Kota Padang 2025 

 
Pengetahuan PIK-R f % 

Kurang 29 29,3 
Cukup 33 33,3 
Baik 37 37,4 

Total 99 100 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

sebagian kecil (37,4%) responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang upaya 

pencegahan Demam Berdarah Dengue di 

Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kota 

Padang 2025. 

. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap 

Keluarga tentang upaya pencegahan 

Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025 

 
 Sikap  f  %  

Baik 88 88,9 

 Kurang Baik  11  1,1 
      Total  99  100,0 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

Sebagian Besar (88.9%) responden memiliki 

Sikap Baik tentang upaya pencegahan Demam 

Berdarah Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas 

Air Dingin Kota Padang 2025. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap 

Keluarga tentang upaya pencegahan Demam 

Berdarah Dengue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025.

  

 

Sikap f % 

Baik 88 88,9 

Kurang Baik 11 11,1 

Total 99 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

Sebagian Besar (88.9%) responden memiliki 

Sikap Baik tentang upaya pencegahan Demam 

Berdarah Dengue di Wilayah Kerja Puskesmas 

Air Dingin Kota Padang 2025. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Keluarga tentang Demam 

Berdarah Dengue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada keluarga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025 , 

dengan jumlah responden 99 keluarga sebagian 

kecil didapatkan 37 keluarga (37,4%) Memiliki 

pengetahuan Baik Mengenai Upaya 

pencegahan Demam Berdarah 

Dengue,sedangkan pengetahuan keluarga yang 

Cukup mengenai upaya pencegahan Demam 

Berdarah Dengue sebanyak 33 keluarga 

(33,3%), dan sebanyak 29 keluarga (29,3)yang 

mempunyai Pengetahuan yang rendah.Untuk 

mengukur pengetahuan, peneliti membuat 10 

pertanyaan yang bersangkutan dengan upaya 

pencegahan Demam Berdarah Dengue. Dari 

pertanyaan tersebut nilai yang paling rendah 

yaitu soal no 2 dan 4 mengenai Gejala dan 

penyebab terjadinya Demam Berdarah Dengue. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, 

yang terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek. 

Pengetahuan sangat penting dalam 

memengaruhi sikap dan perilaku seseorang 

dalam menjaga kesehatan, termasuk dalam 

upaya pencegahan penyakit menular seperti 

Demam Berdarah Dengue (DBD) 

(Notoatmodjo 2022). 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan keluarga terkait pencegahan DBD 

masih belum optimal. Pengetahuan yang 

kurang berpotensi berdampak pada rendahnya 

kemampuan dan kemauan keluarga dalam 

melakukan tindakan preventif seperti 3M Plus 

(menguras, menutup, dan mendaur ulang), 

menghindari gigitan nyamuk, serta melakukan 

pemberantasan sarang nyamuk (PSN) secara 

berkala. 

Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Angraeni et al.,2025), 

menunjukan bahwa mayoritas responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

(88,4%) dan sikap yang positif (73,7%) dalam 

pencegahan DBD. Uji statistik menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan sikap keluarga terhadap 

pencegahan DBD (p < 0,001). Dari penelitian 

ini adalah semakin tinggi tingkat pengetahuan 

keluarga tentang DBD, semakin positif sikap 

mereka dalam melakukan tindakan pencegahan. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang 

lebih intensif mengenai pencegahan DBD agar 

masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan dan 

menerapkan tindakan preventif lainnya. 

Menurut analisa peneliti berdasarkan 

kuesioner di dapatkan pengetahuan keluarga 

mengenai Demam Berdarah Dengue mayoritas 

responden tidak paham mengenai gejala yang 

bisa dialami penderita Demam Berdarah 

Dangue sebanyak 13 nilai yang tertinggi dari 99 
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orang responden di Wilayah Kerja Puskesmas 

Air Dingin Kota Padang Tahun 2025. 

 

Sikap Keluarga tentang Upaya Pencegahan 

Demam Berdarah Dengue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah 

dilakukan pada keluarga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025, 

dengan Jumlah Responden 99 keluarga 

Sebagian besar di dapatkan 88 keluarga (88,9%) 

memiliki sikap yang baik mengenai upaya 

pencegahan Demam Berdarah Dengue. 

Sedangkan,Pengetahuan keluarga yang Kurang 

baik mengenai Upaya pencegahan Demam 

Berdarah Dengue sebanyak 11 keluarga 

(11,1%). Peneliti membuat 6 pertanyaan yang 

bersangkutan dengan sikap terhadap upaya 

pencegahan Demam Berdarah Dengue. 

Sikap merupakan kesiapan atau 

kesiapsiagaan seseorang untuk bertindak atau 

bereaksi terhadap objek tertentu dengan cara 

tertentu. Sikap bukanlah tindakan langsung, 

tetapi merupakan predisposisi yang mendasari 

perilaku nyata. Dengan demikian, sikap positif 

terhadap pencegahan DBD akan meningkatkan 

kemungkinan seseorang melakukan tindakan 

pencegahan yang tepat. Sikap merupakan 

respon tertutup seseorang terhadap suatu objek 

atau stimulus, yang terdiri dari komponen 

kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan 

konatif (kecenderungan berperilaku). Dalam 

konteks pencegahan DBD, sikap mencerminkan 

kesediaan dan kecenderungan seseorang atau 

keluarga untuk mendukung dan melaksanakan 

Tindakan pencegahan, seperti melaksanakan 3M 

Plus (menguras, menutup, dan mendaur ulang), 

mengikuti kegiatan pemberantasan sarang 

nyamuk (PSN), dan menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian (Cahyaningsih et al., 2024) 

menunjukan bahwa mayoritas responden 

memiliki sikap negative sebanyak 63,3% 

mengenai sikap keluarga dalam Demam 

Berdarah Dangue di Wilayah Kerja Puskesmas 

Air Dingin Kota Padang Tahun 2025. 

Menurut analisa peneliti berdasarkan 

kuesioner di dapatkan sikap keluarga dalam 

Demam Berdarah Dangue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang Tahun 

2025 mayoritas responden tidak paham cara 

menjaga kebersihan lingkungan rumah seperti 

membiarkan pakaian kotor bergantungan di 

dinding dengan jumlah 167 yang tidak 

memahami mengenai cara menjaga kebersihan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kota 

Padang Tahun 2025. 

 

Upaya Pencegahan Keluarga dalam Demam 

Berdarah Dengue di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada keluarga di Wilayah Kerja 

Puskesmas Air Dingin Kota Padang 2025, 

dengan Jumlah responden 99 keluarga sebagian 

besar di dapatkan 62 keluarga (62,6%) memiliki 

sikap Baik mengenai upaya pencegahan demam 

berdarah dengue, Sedangkan sebanyak 22 

keluarga (22,2%) memiliki upaya pencegahan 

yang kurang, dan sebanyak 15 keluarga (15,2%) 

yang memiliki pengetahuan cukup.untuk 

mengukur upaya pencegahan Peneliti membuat 

6 pertanyaan yang bersangkutan dengan upaya 

pencegahan demam berdarah dengue. 

Tindakan pencegahan yang tergolong 

baik mencakup pelaksanaan 3M Plus secara 

rutin, yaitu menguras tempat penampungan air, 

menutup rapat wadah air, dan memanfaatkan 

atau mendaur ulang barang bekas yang 

berpotensi menjadi sarang nyamuk. Tindakan 

tambahan lainnya yang juga sering dilakukan 

adalah menggunakan kelambu, lotion anti 

nyamuk, serta berpartisipasi dalam kerja bakti 

membersihkan lingkungan sekitar rumah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Murni (2022) yang menyatakan bahwa keluarga 

yang memiliki tingkat pengetahuan dan sikap 

yang baik cenderung melakukan tindakan 

pencegahan DBD secara konsisten. Penelitian 

tersebut juga menjelaskan bahwa keterlibatan 

aktif keluarga dalam kegiatan pemberantasan 

sarang nyamuk berdampak signifikan terhadap 

penurunan angka kejadian DBD. 

Namun demikian, masih terdapat 34,7% 

keluarga yang berada dalam kategori kurang, 

yang mengindikasikan adanya hambatan dalam 

penerapan pencegahan, seperti kurangnya 

waktu, rendahnya kesadaran, atau kurangnya 

pemahaman terhadap pentingnya tindakan 

tersebut. Hal ini menunjukkan perlunya 

intervensi berkelanjutan dari pihak puskesmas 

maupun kader kesehatan untuk 

memberikan edukasi  dan memotivasi 

keluarga dalam melaksanakan tindakan 
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pencegahan DBD secara menyeluruh. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dan sikap keluarga dengan upaya pencegahan 

Demam Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah 

Kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang 

Tahun 2025. Keluarga dengan tingkat 

pengetahuan yang lebih baik cenderung 

melakukan upaya pencegahan DBD secara 

lebih optimal. Selain itu, sikap keluarga yang 

positif berperan penting dalam mendorong 

keterlibatan aktif dalam penerapan tindakan 

pencegahan, seperti pemberantasan sarang 

nyamuk. 

Temuan ini menegaskan bahwa 

pengetahuan dan sikap merupakan faktor 

penting dalam mendukung perilaku pencegahan 

DBD, sehingga peningkatan edukasi kesehatan 

dan pembentukan sikap positif di tingkat 

keluarga perlu terus diperkuat sebagai strategi 

pengendalian DBD berbasis masyarakat. 
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